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ABSTRACT 

This research aims to test the effect of the time token type cooperative model on 
class student learning outcomes and the effect of implementing the time token type 
cooperative model on students' social skills, as well as to test the increase in 
students' thematic learning outcomes and social skills after using the time token 
cooperative learning model. This research uses an experimental method with a True 
Experimental design using Pretest-Posttest Control Group Design. Research data 
was collected through written tests and questionnaires. Based on the results of the 
t test calculation, the sig value is obtained. (2-tailed) = 0.024 < α value = 0.050. So, 
it can be stated that there is an influence of the time token type cooperative learning 
model. Meanwhile, calculated using the Mann Whitney test, a sig value was 
obtained. = 0.000 < α = 0.050. So, there is no significant difference in improvement 
in social skills between experimental class and control class students. In statistical 
calculations of student learning outcomes using the N-Gain test, an average N-Gain 
value of 0.34 was obtained with a moderate interpretation. Thus, there is a 
significant increase in thematic learning outcomes. Meanwhile, the results of 
statistical calculations of students' social skills using the N-Gain test, obtained an 
average N-Gain value of 0.62 with a moderate interpretation. So, there is a 
significant improvement in students' social skills. 
Keywords: cooperative model, time token, thematic learning 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model kooperatif tipe time token 
terhadap hasil belajar siswa kelas dan pengaruh penerapan model kooperatif tipe 
time token terhadap keterampilan sosial siswa, serta untuk menguji peningkatan 
hasil belajar tematik dan keterampilan sosial siswa setelah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif time token. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain True Eksperimental menggunakan Pretes-Posttest 
Control Group Design. Data penelitian dikumpulkan melalui tes tulis dan lembar 
angket angket. Berdasarkan hasil perhitungan uji t, diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 
0,024 < nilai α = 0,050. Maka, dapat dinyatakan terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe time token. Sedangkan, perhitungan dengan uji mann 
whitney, diperoleh nilai sig. = 0,000 < α = 0,050. Maka, tidak terdapat perbedaan 
peningkatan keterampilan sosial yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Pada perhitungan statistik hasil belajar siswa dengan menggunakan 
uji N-Gain, diperoleh nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,34 dengan interpretasi 
sedang. Dengan demikian, terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil 
belajar tematik. Sedangkan, hasil perhitungan statistik keterampilan sosial siswa 
dengan menggunakan uji N-Gain, diperoleh nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,62 
dengan interpretasi sedang. Maka, terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 
keterampilan sosial siswa. 
 
Kata kunci: model kooperatif, time token, pembelajaran tematik 

A. Pendahuluan 
Pembelajaran tematik atau 

pembelajaran terpadu merupakan 

perpaduan antara aspek pedagogi, 

epistemology, social, serta psikologi. 

Pembelajaran tematik diartikan 

sebagai jenis model pembelajaran 

yang memadukan beberapa mata 

pelajaran menjadi suatu tema, yang 

dapat memberikan siswa sebuah 

pengalaman pembelajaran bermakna 

(Fatmawati, 2021). Pembelajaran 

bermakna yang dimaksudkan, yaitu 

bahwa pada pembelajaran tematik 

siswa akan memiliki pemahaman 

tentang konsep-konsep yang 

dipelajari melalui pengalaman secara 

langsung dan nyata, yang mengaitkan 

antar konsep intra ataupun antar mata 

pelajaran (Fasial & Lova, 2018).  

Model pembelajaran tematik ini 

menitik beratkan pada sistem 

kerjasama antara guru dan siswa, 

bukan atas dasar sistem tekanan dan 

paksaan (Mahmudah, 2018). Aspek 

yang harus dipenuhi dalam setiap 

tujuan pembelajaran diantaranya 

aspek sikap, pengetahuan dan aspek 

keterampilan setiap siswa. Secara 

rinci bahwa kompetensi yang harus 

dicapai oleh siswa harus secara aktif 

mengembangkan apa yang dimiliki 

siswa baik dari segi bakat, minat dan 

potensi siswa, terutama yang 

berhubungan dengan aspek sikap 

(attitued), pengetahuan (knowledge) 

dan keterampilan (skill). Keterampilan 

sosial adalah salah satu kompetensi 

dari ketercapaian otentik yang ditinjau 

dari aspek keterampilan (skill). 

Keterampilan sosial sendiri dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang lain (Purnomo, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan di SDN 1 Dukuh Jeruk 

mengenai kondisi pembelajaran siswa 

kelas 5, pada pembelajaran tematik di 
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dalam kelas yang melaksanakan 

diskusi secara berkelompok, terlihat 

pada saat guru mengevaluasi 

pembelajaran dengan melakukan 

tanyajawab, siswa kurang memahami 

materi. Hanya beberapa siswa yang 

mampu menjawab dengan benar 

pertanyaan yang diajukan guru. 

Bahkan, beberapa pertanyaan juga 

tidak bisa dijawab oleh semua siswa.  

Sedangkan observasi mengenai 

keterampilan sosial jika dilihat dari 

perilaku siswa pada saat 

pembelajaran dikategorikan masih 

pasif, dikarenakan pada saat diskusi 

sebagian besar siswa hanya diam, 

kurangnya kerjasama tampak ketika 

beberapa siswa tidak ikut serta dalam 

menyelesaikan penugasan kelompok. 

Perilaku lainnya yang menunjukkan 

kurangnya keterampilan sosial siswa 

yaitu adanya siswa yang kurang 

memperhatikan guru ketika sedang 

menyampaikan materi. Ada siswa 

yang mengobrol dengan temannya 

dan ada juga yang mengerjakan hal 

lain pada saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran ataupun ketika 

ada siswa yang mempresentasikan 

hasil diskusinya. Ada juga siswa yang 

saling tunjuk dengan anggota 

kelompoknya, untuk mewakilkan 

presentasi hasil diskusi yang 

menunjukkan sikap kurangnya 

percaya diri.  

Permasalahan tersebut 

bertentangan dengan pendapat 

Hasbahuddin & Alam (2019) yang 

mengemukakan bahwa keterampilan 

sosial adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang berupa keberanian 

dalam berbicara, mengungkapkan 

perasaan atau persoalan yang 

dihadapinya serta menyelesaikan 

persoalan tersebut secara adaptif, 

rasa tanggung jawab yang tinggi, 

mempertimbangkan sebelum 

melakukan sesuatu, mampu menolak 

dan mengatakan ketidaksetujuan 

dalam hal-hal buruk dari 

lingkungannya (Hasbahuddin & Alam, 

2019).  

Permasalahan yang telah diuraikan 

tersebut harus diselesaikan karena 

berdampak terhadap hasil belajar. 

Perubahan perilaku yang dihasilkan 

dari hasil proses belajar mencakup 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

sebagainya. Karakteristik 

perubahannya yaitu perubahan 

secara sadar, perubahan yang 

berkesinambungan dan fungsional, 
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bersifat tidak sementara, bersifat 

positif dan aktif, memiliki arah tujuan, 

serta mencakup semua aspek 

perubahan perilaku (pengetahuan, 

sikap dan perbuatan). Permasalahan 

terkait keterampilan sosial siswa juga 

perlu adanya pembenahan (Tibahary 

& Muliana, 2018). Hal ini senada 

dengan pendapat lain yang 

mengemukakan bahwa keterampilan 

sosial adalah salah satu kompetensi 

yang sangat penting untuk 

dikembangkan secara maksimal saat 

proses pembelajaran. Siswa diberi 

kesempatan untuk menggali 

keterampilan sosialnya agar 

berkembang saat pembelajaran 

seperti keterampilan bertanya, 

mengutarakan pendapat, 

bekerjasama dan kemampuan dalam 

pengendalian diri (Dewi, Acesta & 

Purnomo, 2020). 

Upaya mewujudkan ketercapaian 

tujuan dalam pembelajaran salah 

satunya adalah dengan 

memaksimalkan proses 

pembelajaran. Untuk menyelesaikan 

permasalahan diatas maka perlu 

adanya model pembelajaran inovatif 

yang dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan, sehingga membantu 

siswa lebih mudah dalam memahami 

materi. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Time Token. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token dapat 

membangun suatu kerjasama antar 

siswa dalam setiap anggota 

kelompok, memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan 

baik secara individu maupun 

kelompok, hasil dari tugas kerja 

kelompok dapat dirasakan semua 

siswa sehingga mereka dapat 

bekerjasama secara aktif. Dengan 

demikian hasil belajar dapat 

ditingkatkan (Sutiyono, 2019).  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang memperoleh hasil 

penelitian dan analisis data, bahwa 

terdapat perbedaan dan peningkatan 

di kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token, yang membuktikan adanya 

pengaruh terhadap keterampilan 

sosial siswa di kelas. Peningkatan 

yang dilakukan dengan perhitungan 

rumus N-Gain untuk kelas eksperimen 

yang apabila dimasukkan ke dalam 
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kriteria klasifikasi N-Gain termasuk ke 

dalam kriteria tinggi dan untuk kelas 

kontrol masuk ke dalam kriteria 

sedang (Dewi, Acesta & Purnomo, 

2020). Mempertimbangkan latar 

belakang dan konteks tersebut, 

peneliti akan melakukan penelitian 

eksperimen untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe time token terhadap 

hasil belajar dan keterampilan sosial 

siswa sekolah dasar pada 

pembelajaran tematik. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Metode Penelitian  

Jenis penelitiannya yaitu 

penelitian eksperimen. Metode 

kuantitatif termasuk kedalam metode 

ilmiah karena sudah memenuhi 

kaisah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, 

rasional dan sistematis. Metode 

kuantitatif bentuk data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian 

dengan hasilnya berupa penemuan-

penemuan yang dapat diperoleh 

melalui cara-cara statistik atau cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian eksperimen ini 

menggunakan variabel bebas yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe 

time token dan dengan variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar dan 

keterampilan sosial pada 

pembelajaran tematik. Tujuan dari 

metode penelitian eksperimen adalah 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2019). 

2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah 

menggunakan desain True 

Eksperimental dengan jenis Pretes-

Posttest Control Group Design. 

Desain True Eksperimental memiliki 

ciri utama yaitu sampel yang 

digunakan untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

dipilih secara random dari populasi 

tertentu. Pada desain True 

Eksperimental ini terdapat kelompok 

kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan tetapi tetap mendapatkan 

pengamatan. 

 

Tabel 1 Desain Pretes-Posttest 

Control Group Design 
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R O1 X O2 

R O3  O4 
       Sumber: (Sundayana, 2017) 

 

Keterangan: 

R: Penentuan sampel secara random 

O1: Hasil belajar siswa awal kelas 

eksperimen  
O3: Hasil belajar siswa awal kelas 

kontrol 
 X: Pembelajaran tematik dengan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe time token. 
O2: Hasil belajar siswa akhir kelas 

eksperimen 

O4: Hasil belajar siswa akhir kelas 

control 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Time Token 
terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar 

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian melalui uji t data hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,024 < α = 

0,050 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe time token. Dalam 

pembelajaran pada kelas ekperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe time 

token menunjukkan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe time 

token melainkan menggunakan 

metode ceramah/konvensional.  

Hal tersebut dibuktikan dengan 

antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan baik yang 

menggunakan model kooperatif tipe 

time token. Siswa menjadi berani 

mengutarakan jawaban di dalam 

kelas. Dengan menggunakan kupon 

bicara yang dibagikan kepada tiap 

anggota kelompok, mendorong siswa 

memahami materi agar dapat 

menghabiskan kupon bicara paling 

banyak. Sebagaimana pendapat 

Gaol, dkk (2022) yang 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe time 

token adalah pembelajaran yang 

mengacu pada kelompok belajar 

siswa, menumbuhkan rasa berani 

untuk mengeluarkan pendapat, punya 

keterampilan sosial, dan saling 

berinteraksi antar anggota kelompok 
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untuk aktif, serta mendorong siswa 

untuk meningkatkan inisiatifnya (Gaol, 

M. L., Ratnawati, R., & Handayani, 

2022).  

2. Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Time Token 
Terhadap Peningkatan 
Keterampilan Sosial Siswa  
Berdasarkan hasil uji Mann 

Whitney yang bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan peningkatan 

keterampilan sosial yang signifikan 

antara siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, menunjukkan bahwa 

nilai sig = 0,000. Sehingga kriteria 

pengujiannya sig. = 0,000 < 𝛼 = 0,050 

maka tidak terdapat perbedaan 

peningkatan keterampilan sosial yang 

signifikan antara siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Materi yang digunakan dalam 

penelitian yaitu materi tematik dengan 

muatan terpadunya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKn 

dengan tema peristiwa kebangsaan 

seputar proklamasi. Siswa 

mempelajari tentang teks narasi 

sejarah, peristiwa proklamasi 

kemerdekaan, keberagaman sosial 

budaya dan masyarakat. Berdasarkan 

temuan dilapangan terdapat beberapa 

siswa yang kuramg antusias saat 

pembelajaran berlangsung. Meskipun 

kondisi tersebut dapat teratasi saat 

pembelajaran, tetapi tetap 

mempengaruhi keterampilan sosial 

siswa. Keterampilan sosial siswa 

dapat terwujud ketika siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Risma, 2020).  

3. Peningkatan Hasil Belajar 
  Berdasarkan analisis peningkatan 

hasil belajar siswa kelas ekperimen 

dan kelas kontrol dengan 

menggunakan uji N-Gain 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai hasil belajar. Dari 

hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 0,34 

termasuk kedalam interpretasi 

sedang. Sedangkan, nilai N-Gain rata-

rata pada kelas kontrol adalah 

sebesar 0,22 termasuk kedalam 

interpretasi rendah. Dengan demikian, 

peningkatan hasil belajar kelas yang 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token lebih besar 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional/model ceramah.  
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  Hal ini selaras dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang 

pembelajaran dengan baik. Semua 

siswa ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang menjawab 

salah pertanyaannya akan dijawab 

oleh kelompok lain sampai benar 

sehingga pembahasan menjadi 

terselesaikan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

aktivitas belajar sehingga dapat 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa (Githa, P. S., Sugiarta, I. 

M., & Astawa, 2019).  

4. Peningkatan Keterampilan 
Sosial 

  Hasil analisis peningkatan 

keterampilan sosial kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan 

menggunakan uji N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan sosial kelas eksperimen 

lebih besar dari kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis nilai N-

Gain rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 0,62 dengan interpretasi 

sedang. Sedangkan, nilai N-Gain rata-

rata kelas kontrol sebesar 0,24 

dengan interpretasi rendah. Kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token mengalami peningkatan yang 

siginifikan.  

Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token 

menjadikan siswa aktif dalam 

pembelajaran, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, inisiatif 

dan partisipasinya, serta berani 

mengungkapkan pendapat sehingga 

akan meningkatkan keterampilan 

sosial siswa (Agustin, 2020). Model 

pembelajaran ini dapat mengakomodir 

siswa yang aktif berbicara atau 

sebaliknya dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

berpendapat. Hal tersebut secara 

langsung siswa mengalami 

peningkatan keterampilan sosial 

(Purwati, D., & Subhan, 2023).  

 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain 
True Eksperimental menggunakan 
Pretes-Posttest Control Group 
Design. Data penelitian dikumpulkan 
melalui tes tulis dan lembar angket. 
Yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model kooperatif tipe time 
token terhadap hasil belajar siswa, 
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mengetahui pengaruh penerapan 
model kooperatif tipe time token 
terhadap peningkatan keterampilan 
sosial, mengetahui peningkatan hasil 
belajar tematik setelah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Time Token pada serta 
untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan sosial setelah 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Time Token pada siswa 5. 

Penelitian ini dapat menambah 

wawasan keilmuan dan pengalaman 

secara langsung tentang pengaruh 

model pembelajaran kooperatif Time 

Token terhadap hasil belajar dan 

keterampilan siswa pada 

pembelajaran tematik. Dapat 

menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran untuk 

menyelesaikan permasalahan hasil 

belajar dan keterampilan sosial siswa 

di sekolah dasar. Serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan 

model pembelajaran yang tepat untuk 

siswa. 
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